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A. Latar belakang

Masyarakat pesisir merupakan bidang kajian yang relatif baru berkembang
di Indonesia. Padahal, seperti diketahui, secara geografis bangsa Indonesia
merupakan negara kepulauan yang lautnya mencapai 70% total wilayah. Dengan
kondisi laut yang demikian luas disertai kekayaan sumberdaya alam yang begitu
besar, pada kenyataannya Indonesia belum mampu menjadi bangsa yang maju.
Dampaknya, masyarakat pesisir kurang berkembang dan terus dalam posisi
marjinal (Arif, 2002).

Menurut Lempe (1989) ekonomi yang tidak menentu, membuat nelayan
harus mampu untuk menyesuaikan diri, antara lain dengan memanfaatkan anggota
rumah tangga untuk membantu meningkatkan pendapatan keluarga. Dalam
kehidupan rumah tangga keluarga, sebagai sub sistem dari masyarakat, memiliki
fungsi strategis dalam menanamkan nilai-nilai kesetaraan dalam setiap aktivitas
dan pola hubungan antar anggota keluarga. Dalam keluarga, semua struktur,
peran, dan fungsi sebuah sistem dapat ditemukan. Dalam keluarga sering terjadi
perbedaan yang mana harus melahirkan harmonisasi dalam pembagian peran dan
fungsi yang seimbang antar anggota keluarga agar menjadi keluarga yang hidup
bahagia. Istri nelayan merupakan anggota rumah tangga yang memiliki potensi
dalam membantu meningkatkan pendapatan keluarga.

Menurut Sanatang (2006) wanita merupakan salah satu komponen yang

sangat penting dalam pembangunan pesisir hal ini disebabkan karena peran wanita



sangat strategis dalam kegiatan berbasis perikanan dan kelautan. Sebagai
contohnya wanita sangat berperan sebagai pedagang pengecer, pengumpul ikan,
pedagang besar, buruh upahan, maupun tenaga pengolah hasil perikanan.
Berbagai aspek kajian ataupun program-program pembangunan pesisir mereka
tidak banyak tersentuh.

Hasil penelitian Saniyati (2013) bahwa pandangan istri dengan adanya
penghasilan suami belum mencukupi kebutuhan hidup keluarga nelayan, sehingga
mengharuskan istri ikut berperan membantu meningkatkan keuangan keluarga
dengan bekerja sampingan di luar rumah yaitu bekerja berkebun karet, usaha
warung, berjualan, Guru PAUD, dan usaha pembuatan kerupuk.

Desa Torsiaje Laut merupakan daerah pesisir pantai, berada di Wilayah
Kecamatan Popayato, Kabupaten Pohuwato yang menjadikan perikanan sebagai
mata pencaharian utama. Dimana sebagian besar penduduk bekerja sebagai
nelayan dan penduduk masyarakat yang berada di Desa Torosiaje Laut tempat
tinggal atau rumah semuanya berada di atas perairan laut (rumah terapung).
Ketergantungan nelayan di Desa Torsiaje Laut terhadap perairan laut, menjadi
salah satu faktor yang menyebabkan perkembangan pesisir dalam menunjang
perekonomian keluarga.

Sehubungan dengan fenomena dan kondisi permasalahan di atas, maka
penulis melakukan suatu penelitian di Desa Torosiaje Laut yang berhubungan
dengan aktivitas sehari-hari istri nelayan dalam membantu perekonomian

keluarga.



B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang ada dalam

penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana peran perempuan pesisir dalam menunjang aktivitas perikanan di
Desa Torosiaje Laut Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato ?
Bagaimana Kketerlibatan istri nelayan dalam membantu perekonomian

keluarga di Desa Torosiaje Laut Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato ?

Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah
Peran perempuan pesisir dalam menunjang aktvitas perikanan Desa Torosiaje
Laut Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato
Keterlibatan istri nelayan dalam membantu perekonomian keluarga di Desa

Torosiaje Laut Kabupaten Pohuwato

Manfaat penelitian

Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adalah

Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.

Sebagai bahan masukan, bagi pemerintah mengenai pemahaman bagi
masyarakat tentang peran perempuan pesisir dalam menunjang aktivitas
perikanan yang umumnya hanya dipandang sebagai teman hidup bagi seorang
pria yang hanya bertugas untuk mengurus anak dan rumah dapat dirubah
bahwa seorang istri juga memiliki potensi atau kemampuan yang dapat

dikembangkan guna meningkatkan ekonomi keluarganya.



